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5. 1 Kesimpulan 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kepuasan kerja 

meliputi kompensasi , promosi jabatan dan kondisi kerja dengan kinerja pegawa i 

di Ditjen Imigrasi Pusat Jakarta. Populasi penelitian ini adalah pegawai Ditjen 

lmigrasi Pusat Jakarta, dengan jumlah sampel ditentukan sebesar 218. Metodc 

pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner/angket kepada 

sampel dan dari 218 kuesioner yang dibagikan, yang kembali dan dianggap sah 

untuk diteruskan pada proses analisis data adalah berjumlah 203 data. Metode 

analisis data menggunakan teknik korelasi Rank Spearman yang dilakukan untuk 

mengetahui keeratan hubungan antara variabel bebas (kompensasi, promos i 

jabatan dan kondisi kerja) dengan kinerja (variabel terikat), dan uji hipotesis 

dilakukan dengan t test signifikansi. Selanjutnya didapat beberapa kesimpulan 

yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Berdasarkan anal isis statistik dengan korelasi Rank Spearman diketahu i 

bahwa kondisi kerja merupakan variabel dengan nilai korelasi terbesar dengan 

angka r hitung parsial sebesar 0,743. Sedangkan tingkat probabilitas menghasilkan 

angka 0,000, maka hubungan kondisi kerja dengan kinerja adalah signifikan 

(0,000 < 0,05). Sejalan dengan itu, hasil uj i signifikansi dengan t test 

menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan 

kondisi kerja dengan kinerja. Terlihat dari perolehan nilai t hi tung sebesar 15,739 

lebih besar dibanding t tabel (15 , 739 > I ,97) pada signifikansi 5%. 
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Besamya hubungan antara kompensasi dengan kinerja yang dihitung 

berdasarkan koefisien koreasi positif sebesar 0,631 dan tingkat probabi1itas 

menghasilkan angka 0,000, maka hubungan kompensasi dengan kinerja adalah 

signifikan (0,000 < 0,05). Nilai korelasi ini menempati urutan kedua setelah 

kondisi kerja. hasil uji t menghasilkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan dengan kompensasi dengan kinerja. Terlihat dari perolehan nilai t 

hitung sebesar II ,532 lebih besar dibanding t tabel (11 ,532 > I ,97) pada 

signifikansi 5%. 

Hubungan antara promosi jabatan dengan kinerja yang dihitung 

berdasarkan koefisien koreasi adalah sebesar 0,532 atau (rX2v = 0,532). In i 

menunjukkan adanya hubungan yang sedang dan positif antara promosi jabatan 

dengan kinerja. Sedangkan tingkat probabilitas menghasilkan angka 0,000, maka 

hubungan promosi jabatan dengan kinerja adalah signifikan (0,000 < 0,05). 

Sejalan dengan itu, hasil uji signifikansi dengan t test menghasilkan 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara promosi jabatan 

dengan kinerja. Terlihat dari perolehan nilai t hitung sebesar 8,908 lebih besar 

dibanding t tabel (8,908 > 1,97) pada signifikansi 5%. 

Artinya dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas secara parsial 

terbukti memiliki hubungan yang positif dengan kinerja sebagai variabel terikall:, 

sehingga hipotesis yang menyatakan "bahwa secara parsial terdapat hubungan 

positif antara kepuasan atas kompensasi, kepuasan atas promosi jabatan dan 

kepuasan atas kondisi kerja dengan kinerja pegawai", secara keseluruhan dapat 

diterima. 
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Besarnya kontribusi kondisi kerja dalam menjelaskan kinerja perlu 

mendapatkan perhatian terutama pada dua faktor yaitu kondisi fisik dan kondis i 

psikologis. Kondisi fisik seperti pendingin ruangan perlu diperhatikan mengingllit 

temperatur yang panas dapat mempengaruhi emosi dan semangat kerja pegawa i 

sehingga diharapkan segera dilakukan perbaikan dan pemeliharaan untuk menjaga 

kondisi pendingin ruangan agar tetap baik, atau jika memang sudah rusak maka 

diharapkan dapat dikeluarkan anggaran untuk membeli pendingin ruangan yang 

baru. Mengenai kondisi psikologis seperti bosan kerja, organisasi peri u 

melakukan tindakan pencegahan dengan cara melakukan rotasi kerja, melibatkan 

pekerja dalam pengambilan keputusan, memberikan kesempatan untuk melakukan 

cuti, dan masih banyak lagi hal lainnya. Semua kegiatan tersebut bertujuan untu r 

membuat para pekerja tidak merasa bosan dan jenuh dengan kegiatan-kegiatan 

yang harus dilakukan sehari-hari 

Kuatnya hubungan kompensasi dengan kinerja perlu mendapatkan 

tindakan lanjutan. Walaupun sudah dilakukan perbaikan penghasilan namun 

dengan kenaikan berbagai kebutuhan sekarang ini membuat kenaikan gajii 

hanyalah merupakan penyesuaian terhadap inflasi, sehingga perlu dibuat 

kompensasi cadangan berupa insentif atas kinerja, seperti pemberian bonus 

bulanan bagi pegawai yang selama satu bulan penuh tidak pernah terlambat masuk 

kerja. Pemberian bonus seperti ini selain dapat menambah penghasilan pegawa i 

juga dapat meningkatkan semangat kerja, namun tentu saja saran ini perlu 

memperhatikan keadaan keuangan organisasi dan peraturan yang berlaku. 
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Mengenai promosi jabatan, organisasi perlu memperhatikan usulan 

pendidikan dan pelatihan (diktat) yang merupakan dasar kenaikan pangkat/jabatan 

agar disesuiakan dengan pekerjaan dan rencana karir pegawai. Salah satu caranya 

adalah dengan melakukan survey tentang kebutuhan diktat apa yang diperlukan, 

serta minat I bakat pegawai pada bidang tertentu 

5.2 Saran 

Sebagai hasil dari suatu penelitian, maka disarankan adanya penelitian 

lanjutan sehingga akan diperoleh hasil yang komprehensif, khususnya tentang 

dimensi kepuasan atas kompensasi , promosi jabatan dan kondisi kerja dalam 

mempengaruhi kinerja pegawai. Penelitian lanjutan juga disarankan untuk 

menambah sampel, memodifikasi atau menambah variabel lain seperti 

kepemimpinan, budaya kerja dan iklim organisasi sebagai variabel prediktor 

untuk mengukur pengaruh yang ditimbulkan dalam mempengaruhi kinerja 

pegawa1. 
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